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INTISARI 

Cicilia Claperita, C2157201057, 2025. Analisis Dan Perancangan Sistem 

Informasi Pengarsipan Pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman Dan Pertanahan Kota Palangka Raya, Pembimbing I                

Hafiz Riyadli, M.Kom., Pembimbing II Dr. Yuliarti, M.Pd. 

Pengelolaan arsip surat di Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, 

dan Pertanahan Kota Palangka Raya masih dilakukan secara manual. Hal ini 

menyebabkan pencarian dokumen menjadi lambat, proses kerja terhambat, serta 

risiko kehilangan atau kerusakan data semakin tinggi. Guna menjawab 

permasalahan tersebut, sistem informasi pengarsipan berbasis website diusulkan 

sebagai solusi untuk meningkatkan kecepatan akses, keamanan, dan kerapian 

administrasi dokumen surat menyurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan merancang sistem pengarsipan digital yang lebih tertata dan efisien untuk 

mendukung kinerja instansi.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan observasi, 

wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan penyebaran kuesioner kepada 

pegawai. Setelah identifikasi masalah, perancangan sistem dilakukan dengan 

memanfaatkan tools seperti Balsamiq Mockups dan Figma untuk desain antarmuka 

pengguna, serta Draw.io untuk pembuatan diagram alur sistem. Sistem dirancang 

agar dapat mempercepat proses pencarian dokumen, memperkuat keamanan arsip, 

dan mendukung alur kerja yang lebih efisien dan terstruktur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan sistem pengarsipan yang 

dikembangkan mendapat respons positif dari pengguna. Dari 10 responden yang 

terlibat dalam pengisian kuesioner dengan 5 pernyataan berbasis skala Likert, 

diperoleh nilai interpretasi sebesar 96% yang termasuk kategori "sangat setuju". Ini 

menandakan sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan layak untuk 

diimplementasikan sebagai solusi modernisasi pengelolaan arsip di lingkungan 

instansi.  

 

Kata kunci : Analisis, DISPERKIMTAN Palangka Raya, Pengarsipan  

Perancangan, Sistem Informasi 
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ABSTRACT 

Cicilia Claperita, C2157201057, 2025. Analisis Dan Perancangan Sistem 

Informasi Pengarsipan Pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman Dan Pertanahan Kota Palangka Raya,   Supervisor  I                

Hafiz Riyadli, M.Kom., Supervisor II Dr. Yuliarti, M.Pd. 

The management of incoming and outgoing letters at the Department of Public 

Housing, Settlement Areas, and Land Affairs of Palangka Raya City is still 

conducted manually. This condition leads to slow document retrieval, hampers 

work processes, and increases the risk of data loss or damage. To address these 

issues, a web-based archival information system is proposed to improve data access 

speed, document security, and administrative efficiency. This study aims to analyze 

and design a digital archival system that supports more organized and effective 

document management within the institution.  

A qualitative research method was used, involving preliminary studies through 

observation, interviews, documentation, literature review, and questionnaires. The 

system was designed using tools such as Balsamiq Mockups and Figma for user 

interface design, and Draw.io for process diagrams. The goal of the system is to 

streamline document retrieval, enhance data security, and optimize the workflow 

within the archival process. 

The research findings indicate that the designed system received a positive 

response from users. A Likert-scale questionnaire was distributed to 10 

respondents, consisting of 5 key statements. The evaluation results showed a score 

interpretation of 96%, which falls into the "strongly agree" category. This high level 

of acceptance indicates that the proposed system aligns well with user needs and 

has strong potential to be implemented as a modern solution for improving archival 

management in the institution.  

 

Keywords: Analysis, DISPERKIMTAN Palangka Raya, Archiving, Design,  

               Information System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sistem informasi termasuk salah satu kebutuhan akan teknologi di 

era modern ini, teknologi informasi dan sistem informasi yang berkembang 

dengan sangat cepat membuat segala aspek dalam kehidupan selalu 

berhubungan dengan perangkat komputer. Dalam suatu organisasi, arsip 

merupakan salah satu sumber informasi yang paling berpengaruh 

keberadaannya (Rozana dan Musfikar, 2020). 

Era 4.0 berakhir,  masyarakat umum  Indonesia  membutuhkan  

teknologi. Menjadi   keharusan   untuk semua  pekerjaan  penting  di  sektor  

publik. Fungsi  birokrasi  pemerintah,  seperti  akses internet dan ekses 

intranet, sangat dipengaruhi oleh  kemajuan  teknologi  saat ini. Tujuan 

utama e-goverment adalah untuk meningkatkan  kualitas  layanan  publik  

dan memperkuat hubungan antara pemerintah dan para pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat umum, bisnis,  pegawai  negeri, dan    

organisasi    non-pemerintah.    Secara umum,  e-goverment  dapat  

mencakup  yang   dilakukan   pemerintah   dengan bantuan teknologi 

informasi untuk memberikan layanan   publik   yang   baik (Wahyuzan, dkk, 

2023).  

Pada  tahun  2003,  pemerintah  mengumumkan  INPRES  No.  3  

Tahun  2003,  yang  menguraikan Strategi   dan   Undang-Undang   Nasional 

E-government .   Tujuan   dari   proyek   ini   adalah   untuk mengintegrasikan  
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manajemen  dokumen  dan  sistem  informasi  elektronik,  sehingga  

meningkatkan layanan  publik  lintas  batas.  Dengan  demikian, E-

government memfasilitasi  penggunaan  teknologi untuk  meningkatkan  

operasi  pemerintah,  khususnya  dengan  meningkatkan  partisipasi  publik  

dan aksesibilitas  layanan (Irma, dkk, 2023). Tujuan E-government adalah  

untuk  menciptakan  jaringan komunikasi  yang  kuat  antara  pemerintah,  

sektor  swasta,  dan  lembaga  pemerintah  lainnya  untuk memungkinkan 

pemberian layanan yang cepat dan efisien. Arsip, rekod, dan dokumen 

semakin digital, dan arsip digital akan berkembang yang mendorong 

pergeseran  dari  dokumen  fisik  ke  format  digital.  Namun,  transisi  ke  

arsip  digital  juga  menghadirkan tantangan  baru,  termasuk  keamanan  

data,  perlindungan  terhadap  akses  tidak  sah,  dan  kebutuhan untuk  

memastikan  integritas  dan  otentisitas  dokumen  digital.  Teknologi  

penyimpanan  yang  terus berubah  juga  menuntut  adanya  strategi  migrasi  

data  yang  tepat  untuk  menjaga  kompatibilitas  dengan sistem terbaru. 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan 

Kota Palangka Raya, yang berlokasi di Jl. G. Obos XI, Menteng, Kec. Jekan 

Raya, memiliki peran penting dalam melaksanakan kebijakan pemerintah 

daerah terkait perumahan, kawasan permukiman, dan pertanahan. Namun, 

hingga kini, instansi ini masih mengandalkan sistem pengarsipan manual. 

Proses pengarsipan meliputi pencatatan surat masuk pada komputer, 

disposisi ke pihak terkait, dan penyimpanan dokumen fisik berdasarkan 

kode klasifikasi arsip. Dokumen-dokumen tersebut disimpan dalam lemari 

arsip (filing cabinet), yang meskipun terlihat terorganisir, memiliki 
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sejumlah kelemahan. Beberapa masalah yang sering muncul, dokumen 

tidak selalu dikelompokkan sesuai kode klasifikasi, pencarian dokumen 

membutuhkan waktu lama, serta penyimpanan yang kurang teratur sehingga 

menyulitkan akses. Selain itu, dokumen fisik rentan terhadap kehilangan, 

kerusakan, dan tidak cocok untuk penyimpanan jangka panjang. Masalah-

masalah tersebut menghambat efisiensi kerja dan memengaruhi integritas 

data yang menjadi fondasi pengambilan keputusan. Sebagai solusi, sistem 

informasi pengarsipan berbasis komputer menjadi langkah yang relevan 

untuk mengatasi kendala tersebut. Sistem ini mampu meningkatkan 

kecepatan pencarian dokumen, keamanan data melalui pengaturan akses, 

serta efisiensi ruang penyimpanan. Inovasi ini juga mendukung inisiatif e-

government dan konsep smart city yang sedang dicanangkan oleh Kota 

Palangka Raya untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi 

pemerintahan. Sejalan dengan visi kota tersebut, pembangunan smart city 

bertujuan untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan kualitas 

hidup warga (Silalliah dan Oktavianor, 2024).  

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan 

Kota Palangka Raya memiliki tanggung jawab strategis dalam pengelolaan 

kawasan permukiman dan pertanahan. Oleh karena itu, modernisasi sistem 

pengarsipan sangat diperlukan untuk menunjang efisiensi kerja. Dengan 

adanya sistem informasi yang terintegrasi, proses pengelolaan arsip dapat 

dilakukan secara lebih efektif, cepat, dan aman. Penelitian ini berupaya 

memberikan solusi berupa analisis dan perancangan sistem informasi 
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pengarsipan yang diharapkan mampu menjawab tantangan yang dihadapi 

oleh instansi terkait. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajukan sebuah 

penelitian dengan judul “Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 

Pengarsipan Pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman 

Dan Pertanahan Kota Palangka Raya”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sistem pengarsipan yang ada dan merancang solusi berbasis 

teknologi yang lebih efektif. Dengan merancang sistem informasi 

pengarsipan yang terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

instansi dalam mengelola arsip secara lebih efisien dan memberikan 

gambaran sistematis yang dapat menjadi acuan untuk pengembangan lebih 

lanjut di masa mendatang. Hasil rancangan ini diharapkan juga dapat 

menjadi inspirasi bagi instansi pemerintah lain yang ingin melakukan 

modernisasi dalam pengelolaan administrasi, khususnya terkait pengarsipan 

dokumen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terbentuk suatu rumusan 

masalah yang penulis jabarkan adalah bagaimana menganalisis dan 

merancang sistem informasi pengarsipan pada Dinas Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kota Palangka Raya? 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan adanya batasan masalah, penulis mengatur ruang lingkup 

agar lebih terarah dan tidak menyimpang dari yang telah diuraikan didalam 

latar belakang dan rumusan masalah.  
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 Batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya menganalisis dan merancangan sistem untuk 

mengelola pengarsipan surat yang ada di Dinas Perumahan Rakyat, 

Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kota Palangka Raya bagian 

bidang perumahan. Penelitian ini tidak mencakup pembuatan atau 

implementasi aplikasi. 

b. Pengarsipan terdiri dari surat-menyurat resmi (surat masuk dan surat 

keluar), dokumen perizinan pembangunan seperti Izin Mendirikan 

Bangunan (IMB) atau Persetujuan Bangunan Gedung (PBG), Izin 

Gangguan (HO), Izin Pemanfaatan Ruang (IPR), Sertifikat Laik Fungsi 

(SLF), Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), Upaya 

Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-

UPL), Surat Izin Penggunaan/Pemanfaatan Tanah (SIPPT), Izin 

Pengeringan Lahan dan Reklamasi, Izin Penyediaan Prasarana, Sarana, 

dan Utilitas Umum (PSU), Izin Pengambilan Air Bawah Tanah (SIPA), 

Izin Kelayakan Operasional (IKO), kontrak kerja dengan kontraktor 

terkait proyek perumahan, serta dokumen lain yang dianggap penting. 

c. Analisis pada penelitian ini menggunakan metode PIECES, dan 

perancangan menggunakan aplikasi balsamiq mockups dan aplikasi 

Figma dalam membuat desain antarmuka, perancangan sistem 

menggunakan metode waterfall. 

d. Rancangan halaman meliputi dashboard untuk menampilkan ringkasan 

data dan akses cepat ke fitur utama, pengelolaan arsip dokumen, 

pengelolaan kategori arsip dokumen, halaman login khusus untuk admin, 
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serta akses bagi pegawai melalui halaman utama tanpa perlu login untuk 

melihat dan mengunduh arsip dokumen.  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari dilaksanakan nya penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut. 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis dan 

perancangan sistem informasi pengarsipan yang dapat meningkatkan 

efisiensi, keamanan, dan aksesibilitas dokumen pada Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kota Palangka Raya. Sistem 

ini dirancang untuk mengotomatisasi proses pengarsipan, meminimalisasi 

risiko kehilangan data, serta mempermudah pencarian dokumen yang 

diperlukan.  

1.4.2 Manfaat Penelitian  

a. Bagi Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan 

Kota Palangka Raya, sebagai referensi dengan memberikan gambaran 

solusi yang dapat mempercepat dan mempermudah pengelolaan arsip. 

Rancangan ini juga menitikberatkan pada aspek keamanan data untuk 

meminimalkan risiko kehilangan atau kerusakan dokumen penting. 

Selain itu, rancangan ini dirancang agar nantinya dapat memudahkan 

akses arsip, sehingga dapat mendukung kelancaran tugas-tugas pegawai 

dan meningkatkan produktivitas kerja. 

b. Bagi Penulis, Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan 

ilmu yang telah dipelajari selama kuliah sekaligus mengembangkan 

keterampilan praktis, seperti menganalisis sistem informasi, merancang 
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database, dan mengelola proyek teknologi informasi. Penulis juga 

mendapatkan pengalaman dalam memahami kebutuhan pengguna, 

merancang solusi teknologi, serta mengelola data secara terstruktur. 

Selain itu, penelitian ini menjadi bekal berharga bagi pengembangan 

karir penulis di bidang teknologi informasi, khususnya dalam 

memperkuat kemampuan analisis, teknis, dan penyelesaian masalah yang 

relevan dengan dunia kerja. Pengalaman ini juga memperkuat 

kemampuan problem-solving dan pengambilan keputusan, yang 

merupakan keahlian penting dalam dunia kerja profesional di bidang 

teknologi. 

c. Bagi STMIK Palangkaraya, Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian serupa, terutama yang 

berkaitan dengan analisis dan perancangan sistem informasi pengarsipan 

untuk kantor atau instansi pemerintah. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang lebih 

mendalam, baik dari sisi teknis maupun pengelolaan sistem. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat akademis 

tetapi juga mendorong inovasi dan pengembangan ilmu di lingkungan 

kampus. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :   Pendahuluan 

Berisi Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. 
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BAB II :  Tinjauan Pustaka  

Berisi kajian teori yang berisi serangkaian definisi, konsep 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan serta pengertian-pengertian yang berkaitan 

dengan Sistem Informasi Inventaris Kantor. Penelitian yang 

relevan adalah penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh 

seseorang dan sudah dianggap relevan yang mempunyai 

keterkaitan dengan judul dan topik yang mirip dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

BAB III : Metodologi Penelitian  

Berisikan tinjauan umum yang membahas penjelasan lebih lanjut 

mengenai objek yang akan diteliti. Jenis penelitian yang berisikan 

penjelasan jenis penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Desain penelitian yang berisikan penjelasan 

secara terperinci kegiatan yang akan dilakukan. Instrumen 

penelitian yang berisi penjelasan alat apa saja yang digunakan 

dalam pengumpulan data, menganalisis data. Teknik analisis dan 

prosedur pengumpulan data yang berisi proses mengolah data 

menjadi informasi baru. Analisis kebutuhan serta jadwal 

penelitian yang berisi informasi serangkaian tahapan kegiatan 

yang akan dilakukan seperti kapan dilaksanakannya persiapan, 

pelaksanaan dengan memberikan keterangan waktu di dalamnya. 
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BAB IV : Hasil dan Pembahasan  

Berisikan hasil analisi dan rancangan berdasarkan teori dan 

metode yang digunakan dalam penelitian. Pembahasan mengenai 

hasil respon pengguna yang menjadi acuan peneliti untuk 

mengukur sejauh mana kegunaan sistem ini memungkinkan tiap 

pengguna dalam membantu pekerjaan dengan efektif, efisien, dan 

pengukuran kepuasan.  

BAB V : Penutup 

Berisi kesimpulan berdasarkan hasil yang telah dicapai dari hasil 

dan pembahasan penelitian dan saran yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan oleh penulis lain yang ingin 

melakukan penelian lebih lanjut pada rancangan sistem ini.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1      Kajian Teori 

Menguraikan tentang dasar-dasar teori yang berkaitan dengan topik 

penelitian, pemodelan yang digunakan, dan perangkat lunak yang 

digunakan, dan seperti pada penjelaskan berikut ini.  

2.1.1    Analisis 

Analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau 

memecahkan suatu permasalahan dari unit menjadi unit terkecil  (Septiani, 

dkk, 2020). 

Analisis dapat diartikan suatu proses penelusuran. Analisis merupakan 

pemecahan suatu bentuk secara menyeluruh kemudian mengerucut pada 

bagian yang lebih kecil untuk mendapatkan fungsi, sifat, dan hubungan 

antar bagian. Proses analisis sangat penting dan dibutuhkan untuk 

mengetahui suatu lingkungan yang dinamis. Analisis adalah tahapan 

pekerjaan sebelum dokumentasi yang menguraikan hasil telaah tiap bagian 

dan hubungan antar bagian (Khumaidi dan Muljadi, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa analisis adalah suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau 

memecahkan suatu permasalahan untuk mendapatkan fungsi, sifat, dan 

hubungan antar bagian. 

2.1.2 Perancangan 

Perancangan adalah proses merencanakan segala sesuatu terlebih 

dahulu. Perancangan merupakan wujud visual yang dihasilkan dari bentuk-

bentuk kreatif yang telah direncanakan (Pramesti, dkk, 2022).
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Perancangan sistem adalah proses perancangan untuk merancang suatu 

sistem baru atau memperbaiki suatu sistem yang telah ada sehingga sistem 

tersebut menjadi lebih baik dan biasanya proses ini terdiri dari proses 

merancang input, output dan file (Hidayatulloh, dkk, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa perancangan adalah proses merencanakan segala sesuatu terlebih 

dahulu  untuk merancang suatu sistem baru atau memperbaiki suatu sistem 

yang telah ada sehingga sistem tersebut menjadi lebih baik dan biasanya 

proses ini terdiri dari proses merancang input, output dan file.   

2.1.3 Sistem 

Sistem berarti sekumpulan objek yang bekerja bersama-sama untuk 

menghasilkan kesatuan metode, prosedur atau teknik yang digabungkan dan 

diatur sedemikian rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang berfungsi 

untuk mencapai tujuan (Nitami, dkk, 2021). 

Sistem adalah merupakan satu kesatuan data yang terhubung dan 

teroganisir secara prosedural (Sallaby dan Kanedi, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Sistem adalah sekumpulan objek satu kesatuan data yang terhubung 

dan teroganisir secara prosedural yang bekerja bersama-sama untuk 

menghasilkan kesatuan metode, prosedur atau teknik yang digabungkan 

satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
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2.1.4 Informasi 

Informasi adalah sekumpulan data yang diproses sehingga 

menghasilkan informasi yang bermanfaat dan informasi tersebut dapat 

diterima dengan baik oleh penerima informasi (Sallaby dan Kanedi, 2020).  

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki 

arti bagi yang membutuhkan dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan 

saat ini atau yang akan mendatang (Hasan dan Muhammad, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa informasi adalah sekumpulan data yang diproses, sudah diolah 

sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat dan informasi bagi 

pengambilan keputusan saat ini atau yang akan mendatang.  

2.1.5 Sistem Informasi 

Sistem  informasi adalah  sebuah sistem yang terdiri dari pengumpulan 

data, pemprosesan  data, penyimpanan data, pengolahan data, pengendalian 

dan pelaporan sehingga tercapai sebuah informasi yang mendukung 

pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi untuk dapat mencapai 

sasaran dan tujuanny (Effendy dan Mulyono, 2020). 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang terorganisir yang berfungsi 

untuk mengolah informasi yang bermanfaat yang mempunyai tujuan 

tertentu dan informasi yang akan disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh penerima sehingga tujuan tersebut dapat tercapai (Sallaby dan Kanedi, 

2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Sistem Informasi adalah sistem yang terdiri dari pengumpulan data, 

pemprosesan  data, penyimpanan data, pengolahan data, pengendalian dan 

pelaporan mengolah informasi yang bermanfaat yang mempunyai tujuan 

tertentu dan informasi yang akan disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh penerima sehingga tujuan tersebut dapat tercapai.   
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2.1.6 Pengarsipan 

Pengarsipan adalah suatu proses mulai dari penciptaan, penerimaan, 

pengumpulan, pengaturan, pengendalian, pemeliharaan, dan perawatan 

serta penyiapan arsip menurut sistem tertentu (Kusuma, dkk, 2023). 

Pengarsipan adalah kegiatan menyimpan warkat dengan berbagai cara 

dan alat di  tempat  tertentu  yang  aman  agar  tidak rusak atau  hilang  

sebagai  pusat  ingatan  atau  sumber informasi suatu organisasi (Sophian, 

2022). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengarsipan  adalah suatu proses mulai dari penciptaan, penerimaan, 

pengumpulan, pengaturan, pengendalian, pemeliharaan, dan perawatan 

serta penyiapan arsip yang  aman  agar  tidak rusak atau  hilang  sebagai  

pusat  ingatan  atau  sumber informasi suatu organisasi.  

2.1.7 Website 

Website adalah kumpulan halaman dalam suatu domain yang memuat 

tentang berbagai informasi agar dapat dibaca dan dilihat oleh pengguna 

internet melalui sebuah mesin pencari. Informasi yang dapat dimuat dalam 

sebuah website umumnya berisi mengenai konten gambar, ilustrasi, video, 

dan teks untuk berbagai macam kepentingan (Syahputra, dkk, 2021). 

Website adalah suatu tempat  atau  alamat  di internet yang  merupakan  

sampul  halaman  yang memuat sebuah  situs web (Katigo, dkk, 2023). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa website adalah adalah kumpulan halaman dalam suatu domain yang 

memuat tentang berbagai informasi agar dapat dibaca dan dilihat oleh 

pengguna internet melalui sebuah mesin pencari di internet yang  

merupakan  sampul  halaman  yang memuat sebuah  situs web.  
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2.1.8 Unified Modeling Language (UML) 

UML (Unified Modelling Language) adalah suatu metode dalam 

pemodelan secara visual yang digunakan sebagai sarana perancangan sistem 

berorientasi objek. UML juga dapat didefinisikan sebagai suatu bahasa 

standar visualisasi, perancangan, dan pendokumentasian sistem, atau 

dikenal juga sebagai bahasa standar penulisan blueprint sebuah software 

(Helsalia, dkk, 2021). 

Menyatakan bahwa Unified Modeling Language (UML) merupakan 

bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem 

dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Diagram Unified 

Modeling Language (UML) yang digunakan pada penelitian ini yaitu Use 

Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram 

(Nurlita dan Anggraini, 2023). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa UML atau Unified Modeling Language adalah suatu metode dalam 

pemodelan secara visual yang digunakan sebagai sarana perancangan sistem 

berorientasi objek. Diagram Unified Modeling Language (UML) yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, 

Sequence Diagram dan Class Diagram. 

UML memiliki beberapa diagram grafis yang diberi nama berdasarkan 

sudut pandang yang berbeda terhadap sistem dalam proses analisis atau 

rekayasa UML yaitu sebagai berikut : 

1) Use Case Diagram 

Use case adalah pemodelan untuk sistem informasi yang akan dibuat 

(Nurlita dan Anggraini, 2023). Berikut simbol-simbol yang sering 

digunakan pada saat pembuatan use case diagram : 

 

 

 

 



15 
 

 

 

 

 

Sumber : (Nurlita dan Anggraini, 2023) 

2) Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity  diagram  sebagai  penggambaran  

workflow  (aliran kerja)  atau  aktivitas dari sebuah sistem atau proses 

bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak (Nurlita dan Anggraini, 

2023). Berikut simbol-simbol yang sering digunakan pada saat 

pembuatan activity diagram : 

 

Simbol Deskripsi 

Use case Unit-unit yang saling bertukar pesan antar aktor. 

Actor 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi. 

association 

 

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpartisipasi. 

 

Ekstensi/extend 

 

Relasi use case tambahkan. 

Generalisasi/Ge

neralized 

 

 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum- 

khusus). 

 

<< Include >> 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan memerlukan 

use case ini. 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Use Case Diagram 
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Simbol                               Deskripsi 

Status awal 

 

 

Status awal aktivitas sistem,sebuah 

Diagram aktivitas memiliki sebuah 

status awal. 

Status Akhir 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, 

sebuah diagram aktivitas memiliki 

sebuah status akhir. 

Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan 

kata kerja. 

Percanbangan/decision 

 

Asosiasi percabangan dimana jika 

ada pilihan aktivitas lebih dari Satu. 

Penggabungan/ join

 

Asosiasi percabangan dimana jika 

ada pilihan aktivitas lebih dari Satu. 

Swimlane 

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas 

terjadi. 

 

 

 

 

3) Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah gambaran dari interaksi antara beberapa 

objek dalam urutan waktu (Nurlita dan Anggraini, 2023). Berikut simbol-

simbol yang sering digunakan pada saat pembuatan sequence diagram : 

 

 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Activity Diagram 

Sumber : (Nurlita dan Anggraini, 2023) 
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4) Entity Relationship Diagram 

Menurut Rahman (2019), Entity Relationship Diagram merupakan 

suatu diagram yang dibangun dengan menggunakan simbol-simbol yang 

menggambarkan hubungan antar entitas beserta relasinya yang saling 

terhubung dalam sebuah sistem.  

         

Simbol                               Deskripsi 

Aktor 

 

Aktor juga dapat berkomunikasi dengan 

object, maka aktor juga dapat diurutkan 

sebagai kolom. Simbol aktor sama 

dengan simbol pada Actor Use Case 

Diagram. 

     Entity Class 

 

Menggambarkan hubungan dan 

kegiatan yang akan dilakukan.  

Boundary 

Class 

 

Menggambarkan hubungan suatu 

elemen yang berbeda. 

 

 

 

      Control Class 

 
 

Menggambarkan penghubung antara 

boundary dengan tabel. 

A focus of control & 

a life line 

 

 

Menggambarkan tempat dimulainya 

dan berakhirnya sebuah pesan 

Message  

 

Menggambarkan spesifikasi dari 

komunikasi antara objek yang 

memuat informasi-informasi tentang 

aktifitas yang terjadi. 

Tabel 2.3 Simbol-simbol Sequence Diagram 

Sumber : (Nurlita dan Anggraini, 2023) 
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  Tabel 2.4 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram Diagram 

Simbol Deskripsi 

Entitas  

 

 

Entitas merupakan data inti yang akan 

disimpan 

Atribut  

 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas 

Relasi 

 

Relasi yang menghubungkan antar 

entitas, biasanya diawali dengan kata 

kerja 

Asosiasi 

 

Penghubung antara relasi dan entitas di 

mana di kedua ujungnya memiliki 

multiplicity kemungkinan jumlah 

pemakaian. 

Sumber : Rahman (2019) 

2.1.9 Metode PIECES 

Metode PIECES adalah metode analisis pokok-pokok permasalahan 

yang spesifik. Dalam menganalisis sebuah sistem, biasanya dilakukan 

terhadap beberapa aspek antara lain adalah kinerja (performance), informasi 

(informastion), ekonomi (economics), keamanan aplikasi (control), 

efiseiensi (efficiency), dan pelayanan (service) (Flora, dkk, 2022). 

PIECES adalah suatu cara untuk mengoreksi atau memperbaiki sistem 

informasi bagi pengambil keputusan dalam suatu organisasi. Metode 

PIECES adalah metode analisis sebagai dasar untuk memperoleh pokok-

pokok permasalahan yang lebih spesifik. Dalam menganalisis sebuah 

sistem, biasanya akan dilakukan terhadap beberapa aspek antara lain adalah 

kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi dan pelayanan 

pelanggan. Analisis ini disebut dengan PIECES Analysis (Performance, 

Information, Economy, Control, Eficiency and Service) (Fardela dan Aziz, 

2023). 

Berikut ini kriteria yang wajib ada pada analisis pieces: 

a. Performa/Kinerja (Performance)  

Throughput - Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang 

jumlah kerja yang dibutuhkan untuk melakukan serangkaian kerja 

tertentu dalam satuan orang jam, orang hari, atau orang bulan. Respon 

time – penundaan rata-rata antara transaksi atau permintaan dengan 

respons ketransaksi atau permintaan tersebut. Pada bagian ini 
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dideskripsikan situai saat ini tentang waktu respons yang terjadi ketika 

ada suatu transaksi yang masuk hingga transaksi tersebut direspons untuk 

diproses. Penundaan ini bisa jadi karena antrian dalam pemrosesan 

transaksi-transaksi sebelumnya.  

b. Informasi (Information)  

Merupakan hal penting karena dengan informasi terebut pihak 

manajemen dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila 

kemampuan sistem informasi baik, maka user akan mendapatkan 

informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

a) Accuracy (akurat), dimana informasi yang dihasilkan memiliki 

ketepatan yang tinggi. 

b) Relevansi informasi, dimana informasi yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan.  

c. Ekonomi (Economic)  

Pada analisa ekonomi ada beberapa hal yang diperhatikan yaitu biaya 

yang tidak diketahui, biaya yang tidak dapat dilacak sumbernya dan 

biaya yang terlalu tinggi. Secara umum keuntungan- keuntungan yang 

didapat ketika menerapkan sistem informasi, selain yang tersebut 

dibawah ini masih ada lagi keuntungan – keuntungan yang lain yang 

secara lebih lengkap diidentifikasikan. Sehingga pada bagian ini 

dideskripsikan manfaat yang akan didapatkan ketika menerapkan 

teknologi informasi atau sistem informasi dalam menjalakan proses 

bisnisnya.  
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d. Kendali (Control)  

Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang kendali terhadap 

aliran data dan informasi ketika keaamanan atau kendali terlihat lemah 

sehingga data dan informasi rentan terhadap pemanfaatan kepada pihak-

pihak yang tidak berwewenang. Juga ketika keamanan atau kendali 

terhadap aliran data dan informasi terlalu ketat sehingga sistem jadi 

terbebani oleh prosedur keamanan atau kendali tersebut dan juga 

mengganggu keamanan dan kenyamanan para pengguna dan pengambil 

manfaat data dan informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut.  

e. Efisien (Efficiency)  

Dimana data yang berlebihan diinputkan dan diproses juga informasi 

yang dihasilkan secara berlebihan akan membuat sistem tidak akan 

efisien dalam penggunaan sumber daya. Sumber daya dapat berupa 

sumber daya prosesor, memory, ruang penyimpanan, listrik, personil, dll.  

f. Layanan (Service)  

Pada bagian ini dideskripsikan situasi tentang layanan yang disediakan 

oleh sistem yang sedang berjalan. Sederatan kelemahan layanan data 

sistem telah teridentifikasi, yaitu adanya sistem yang menghasilkan 

produk yang tidak akurat, pada sebuah sistem menghasilkan produk yang 

tidak konsisten, sistem menghasilkan produk yang tidak dapat dipercaya 

serta sistem yang tidak mudah dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa PIECES adalah metode analisis pokok-pokok permasalahan yang 

spesifik. Dalam menganalisis sebuah sistem, biasanya dilakukan terhadap 
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beberapa aspek antara lain adalah kinerja (performance), informasi 

(informastion), ekonomi (economics), keamanan aplikasi (control), 

efiseiensi (efficiency), dan pelayanan (service) untuk mengoreksi atau 

memperbaiki sistem informasi bagi pengambil keputusan dalam suatu 

organisasi.  

2.1.10 Skala Likert 

Skala likert adalah suatu skalapsi kometrik yang umum digunakan 

dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan 

dalam riset berupa survei (Fania dan Handayani, 2024). 

Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan 

dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan 

dalam riset berupa survei dan penelitian karena merupakan skala yang 

paling mudah digunakan (Sumartini, dkk, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan 

dalam kuesioner digunakan dalam riset berupa survei dan penelitian, 

merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. 

Skor yang diperoleh menggunakan rumus:  

Total skor = T × Pn 

Keterangan: T = Total Jumlah Responden  

Pn = Pilihan angka skor likert  

Indeks % = Total skor / Y × 100 

(Y) dihitung menggunakan rumus:  

Y = Skor tertinggi likert × jumlah responden  
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Sebelum menyelesaikan hasil likert kita harus mengetahui interval (rentang 

jarak) dan interpresentasi persen agar mengetahui penilaian dengan metode 

mencari interval skor persen (I).  

Rumus Interval: Dengan I = 100 / 5 = 20 

Intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100 %). Berikut 

skornya berdasarkan interval:  

a. 1% - 20% = Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. 21% - 40% = Tidak Setuju (TS) 

c. 41% - 60% = Netral (N) 

d. 61% - 80% = Setuju (S) 

e. 81% - 100% = Sangat Setuju (SS) 

Sumber (Sumartini, dkk, 2020). 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang dianggap relevan didefinisikan sebagai 

referensi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas. Berikut 

ini adalah beberapa contoh kajian penelitian yang relevan pada tabel 2.5 

dibawah ini.
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Tabel 2.5 Kajian Teori yang Relevan 

No Penulis Judul Penjelasan 

1. 
Taslia, dkk 

(2023) 

Perancangan Sistem 

Informasi Pengarsipan Surat 

Menyurat Pada Kantor Desa 

Merlung 

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini membahas perancangan sistem 

informasi pengarsipan surat menyurat pada Kantor Desa Merlung dengan tujuan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada dalam sistem pengarsipan manual sebelumnya. Kesamaan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan adalah pengembangan sistem pengarsipan surat berbasis digital untuk instansi 

pemerintah. Namun, penelitian ini berbeda karena mencakup pengelolaan kode arsip, disposisi, dan 

peminjaman surat, yang lebih spesifik dibandingkan hanya sekadar pengarsipan surat masuk dan 

keluar. Keunggulan dari penelitian ini adalah sistemnya dapat merekap data laporan secara otomatis, 

sementara kelemahannya adalah kemungkinan kompleksitas penggunaan bagi pengguna yang belum 

terbiasa dengan sistem digital. 

2. 

Ina dan 

Haridadi  

(2022) 

Perancangan Sistem 

Informasi Pengarsipan Surat 

Masuk Dan Keluar Di 

Kantor Kelurahan Lewa 

Paku 

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini membahas perancangan sistem 

informasi pengarsipan surat masuk dan keluar di Kantor Kelurahan Lewa Paku. Kesamaan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan adalah sama-sama berfokus pada pengarsipan surat berbasis web 

untuk instansi pemerintah. Namun, penelitian ini berbeda dalam hal evaluasi sistem, yang 

menggunakan System Usability Scale (SUS) dan menunjukkan hasil yang masih perlu perbaikan. 

Keunggulan dari penelitian ini adalah adanya fitur pengelolaan surat masuk dan keluar yang 

sistematis, tetapi kelemahannya adalah sistem masih memiliki keterbatasan dalam aspek user 

experience dan masih perlu pengembangan lebih lanjut. 

3. 
Usnaini, 

dkk (2021) 

Perancangan Sistem 

Informasi Inventarisasi Aset 

Berbasis Web 

Menggunakan Metode 

Waterfall 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini melakukan 

perancangan sistem informasi inventarisasi aset berbasis web dengan metode Waterfall, yang 

dilengkapi dengan use case diagram dan class diagram. Meskipun sama-sama merancang sistem 

berbasis web yang terstruktur, penelitian ini berbeda dalam fokusnya karena lebih menitikberatkan 

pada pengelolaan aset dibandingkan pengarsipan dokumen. Kelebihan dari penelitian ini adalah 

kemampuannya dalam mendukung pengelolaan inventaris barang dengan struktur yang jelas. Namun, 
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No Penulis Judul Penjelasan 

kekurangannya adalah sistem ini tidak dirancang untuk pengelolaan dokumen atau arsip yang 

memerlukan klasifikasi serta pencarian dokumen yang efisien. 

4. 
Assalia 

(2021) 

Analisis Dan Perancangan 

Basis Data Sistem 

Informasi Pengarsipan 

Dokumen Pada PT Jala 

Fabrikasi Kencana 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini dalam 

penelitiannya membahas analisis dan perancangan basis data sistem informasi pengarsipan dokumen 

pada PT Jala Fabrikasi Kencana dengan pendekatan basis data yang menggunakan normalisasi hingga 

bentuk normal ketiga (3NF). Kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada 

fokusnya yang juga membahas pengarsipan dokumen berbasis web. Namun, penelitian ini lebih 

dikhususkan untuk perusahaan swasta, yang memiliki kebutuhan yang berbeda dengan instansi 

pemerintah. Keunggulan dari penelitian ini adalah penggunaan struktur basis data yang telah 

dioptimasi untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan. Namun, penelitian ini tidak membahas 

integrasi teknologi yang dapat mendukung konsep e-government atau smart city. 

5. 

Amin dan 

Devitra 

(2021) 

Analisis Dan Perancangan 

Sistem Informasi Inventaris 

Barang Pada Kantor 

Kecamatan Tebo Ilir 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini menganalisis dan 

merancang sistem informasi inventaris barang pada Kantor Kecamatan Tebo Ilir menggunakan 

metode Prototyping. Penelitian ini juga menggunakan teknologi berbasis web untuk mempermudah 

pengelolaan data, tetapi fokusnya lebih pada inventaris barang, termasuk pengelolaan kendaraan dan 

barang rusak, bukan pada pengarsipan dokumen. Kelebihan dari penelitian ini adalah adanya fitur 

yang dirancang khusus untuk mengelola inventaris secara efektif. Namun, sistem ini kurang sesuai 

untuk kebutuhan pengarsipan dokumen yang memerlukan klasifikasi dan perlindungan data digital. 
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6. 

Rozana dan 

Musfikar 

(2020) 

Analisis Dan Perancangan 

Sistem Informasi 

Pengarsipan Surat Berbasis 

Web Pada Kantor Lurah 

Desa Dayah Tuha 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini membahas analisis 

dan perancangan sistem informasi pengarsipan surat berbasis web pada Kantor Lurah Desa Dayah 

Tuha dengan menggunakan metode Waterfall. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan karena sama-sama berfokus pada perancangan sistem pengarsipan berbasis 

web untuk instansi pemerintah. Namun, penelitian ini berbeda dalam hal cakupan karena hanya 

berfokus pada kantor kelurahan tanpa adanya integrasi dengan konsep smart city. Kelebihan dari 

penelitian ini adalah kemampuannya dalam meningkatkan efisiensi penyimpanan dan pencarian 

dokumen arsip, sedangkan kekurangannya adalah tidak mencakup aspek pengelolaan arsip berbasis 

e-government yang lebih luas. 

7. 
Revita 

(2020) 

Analisis Dan Perancangan 

Sistem Pengarsipan 

Perpustakaan Berbasis Gui 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini dalam 

penelitiannya membahas analisis dan perancangan sistem pengarsipan perpustakaan berbasis GUI 

(Graphical User Interface). Penelitian ini memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data dengan bantuan teknologi digital. Namun, fokusnya lebih kepada pengelolaan arsip 

perpustakaan, bukan dokumen institusi pemerintahan. Keunggulan dari sistem ini terletak pada 

kemudahan akses dan keamanan data buku perpustakaan, sedangkan kelemahannya adalah sistem ini 

tidak dirancang untuk pengarsipan dokumen yang membutuhkan klasifikasi serta keamanan berbasis 

akses pengguna. 

8. 
Suhandono, 

dkk (2019) 

Analisis Dan Perancangan 

Sistem Pengarsipan Surat 

Masuk Dan Surat Keluar 

Pada Dinas Penanggulangan 

Kebakaran Dan 

Penyelamatan Kota Jakarta 

Utara 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini membahas 

perancangan sistem pengarsipan surat masuk dan keluar pada Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 

Penyelamatan Kota Jakarta Utara yang sebelumnya masih menggunakan pencatatan manual dalam 

buku agenda. Kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada fokusnya dalam 

merancang sistem pengarsipan surat berbasis digital untuk instansi pemerintah. Namun, penelitian ini 

berbeda dalam metode pengembangan yang digunakan, yaitu MDLC (Mobile Development Life 

Cycle), sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengarsipan berbasis web. Keunggulan 



 
 

 

2
6
 

No Penulis Judul Penjelasan 

dari penelitian ini adalah sistemnya dapat meningkatkan efisiensi pencarian surat, sementara 

kelemahannya adalah kurangnya integrasi dengan sistem administrasi yang lebih luas dalam e-

government. 

9. 

Madhrozji 

Dan 

Effiyaldi 

(2019) 

Analisis Dan Perancangan 

Sistem Informasi 

Administrasi Arsip Berbasis 

Web Pada Kantor Biro 

PBMD SETDA Provinsi 

Jambi 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini membahas 

perancangan sistem informasi administrasi arsip berbasis web pada Kantor Biro PBMD SETDA 

Provinsi Jambi untuk mempermudah pegawai dalam mengelola data administrasi arsip dan melihat 

laporan lebih cepat. Kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak pada fokus 

pengelolaan arsip berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi kerja. Namun, penelitian ini berbeda 

karena lebih menitikberatkan pada administrasi arsip secara umum, bukan hanya pada pengarsipan 

surat masuk dan keluar. Keunggulan dari penelitian ini adalah sistemnya dapat mempercepat proses 

administrasi arsip, sementara kelemahannya adalah tidak adanya fitur khusus untuk pengarsipan surat 

dengan klasifikasi yang lebih detail. 

10. 

Muchtar 

Dan 

Effiyald 

(2019) 

Analisis dan perancangan 

sistem Informasi 

manajemen surat masuk dan 

Surat keluar pada Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Jambi 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini membahas sistem 

informasi manajemen surat masuk dan surat keluar pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Jambi. Kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah fokusnya pada pengelolaan 

surat masuk dan keluar untuk instansi pemerintahan. Namun, penelitian ini berbeda karena lebih 

menitikberatkan pada kemudahan pelaporan dan pengelolaan dokumen oleh pegawai, bukan hanya 

pada sistem pengarsipan surat itu sendiri. Keunggulan dari penelitian ini adalah peningkatan efisiensi 

pengelolaan surat dalam instansi, sedangkan kelemahannya adalah tidak membahas keamanan akses 

terhadap dokumen secara mendalam. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1    Tinjauan Umum 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan 

Kota Palangka Raya adalah sebuah instansi pemerintah di Kota Palangka 

Raya, Kalimantan Tengah, yang bertugas mengelola surat masuk dan keluar 

terkait administrasi. Saat ini, proses pengarsipan dilakukan secara manual 

dengan menyimpan dokumen di ordner dan filing cabinet. Sebagian kecil 

dokumen juga telah didigitalisasi melalui pemindaian dan disimpan di 

komputer atau hardisk. 

Kendala yang sering dihadapi adalah kurangnya pemahaman dalam 

pengelompokan arsip berdasarkan kode klasifikasi, serta proses pencarian 

dokumen yang memakan waktu hingga lima menit. Selain itu, aplikasi 

pengarsipan yang sudah ada belum berfungsi secara optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sistem informasi pengarsipan surat yang 

terpusat dan terstruktur. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat 

pencarian dokumen, mempermudah pengelolaan arsip secara digital, serta 

meningkatkan efisiensi dalam mendukung kegiatan administrasi di instansi 

tersebut.  

3.2    Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Penulis ialah penelitian kualitatif dan metode analisis yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis PIECES (Performance, 

Information, Economy, Control, Eficiency, and Services). Penulis 
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menggunakan penelitian kualitatif karena merespons keberagaman dan 

kompleksitas menggunakan metode seperti wawancara dan untuk 

mengeksplorasi dan memahami pengalaman subjektif individu atau 

kelompok dan untuk metode analisis PIECES penulis tertarik karena 

menggunakan kriteria yang jelas dan objektif untuk menilai sistem. Hal ini 

membuat hasil analisisnya lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

“(Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri 2019)”  

3.3    Desain Penelitian 

Berikut adalah tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Berdasarkan desain penelitian yang telah digambarkan diatas maka 

dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Identifikasi Masalah 

Tahap ini menjelaskan alasan dan latar belakang perlunya 

penelitian terhadap penelitian tentang sistem pengarsipan surat pada 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kota 

Palangka Raya. Peneliti mengidentifikasi masalah-masalah spesifik yang 

perlu diteliti, seperti hambatan atau kekurangan dalam proses 

pengarsipan. 

b. Studi Literatur 

Merupakan kegiatan mencari dan mempelajari referensi-referensi 

ilmiah yang relevan seperti jurnal, buku, atau artikel. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan dasar teori, pendekatan, serta metode yang 

mendukung pemecahan masalah. 

c. Pengumpulan Data 

 Proses mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan dari 

berbagai sumber, seperti observasi, wawancara, kuesioner, atau dokumen 

terkait. Data ini digunakan untuk memahami kondisi lapangan dan 

mendukung analisis. 

d. Analisis Sistem 

Tahap menganalisis data dan sistem yang ada untuk mengetahui 

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Ini mencakup identifikasi 

kelemahan sistem lama dan perumusan solusi yang dibutuhkan. 

e. Perancangan Prototype 

Merupakan tahap membuat rancangan awal dari sistem yang akan 

dikembangkan. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran visual 
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dan fungsional sebelum sistem dikembangkan sepenuhnya. 

f. Penulisan Laporan 

Tahap akhir berupa penyusunan seluruh hasil kegiatan dalam 

bentuk dokumen laporan atau skripsi yang sistematis dan ilmiah, sebagai 

bentuk pertanggungjawaban penelitian atau pengembangan. 

3.4    Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam proses 

penelitian untuk mendapatkan data yang relevan guna mendukung analisis 

dan perancangan sistem. Berikut adalah instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian tentang sistem pengarsipan surat pada Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kota Palangka 

Raya:  

3.4.1 Observasi 

Dalam metode observasi, penulis melakukan pengamatan langsung 

terhadap proses pengelolaan dan pengarsipan surat di instansi tersebut. 

Observasi yang dilakukan meliputi: 

a. Pengamatan proses penerimaan dan pengarsipan surat masuk dan keluar. 

b. Cara penyimpanan dokumen di filing cabinet dan ordner. 

c. Proses pencarian dokumen berdasarkan kebutuhan. 

3.4.2 Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan pegawai yang terlibat dalam 

pengarsipan di instansi tersebut. Narasumber yang diwawancarai adalah 

pegawai yang menangani arsip yaitu Ibu Dewi Yanti Secita, Jabatan Pranata 

Kearsipan yang mencakup proses pengarsipan dokumen, jenis dan lokasi 
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penyimpanan, kendala yang dihadapi, metode pencarian dokumen, sistem 

keamanan, kejadian kehilangan atau kerusakan dokumen, proses 

digitalisasi, serta fitur yang diharapkan dalam sistem informasi pengarsipan 

yang baru. Pertanyaan yang diajukan meliputi: 

a. Bisakah Bapak/Ibu menjelaskan secara rinci proses pengarsipan 

dokumen yang berlaku saat ini di dinas,mulai dari penerimaan dokumen 

hingga penyimpanan? Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mengarsipkan satu dokumen? 

b. Dokumen apa saja yang diarsipkan? Dimana dokumen-dokumen tersebut 

disimpan saat ini? Apakah tempat penyimpanan sudah memadai? 

c. Kendala apa saja yang sering dialami dalam proses pengarsipan dokumen 

saat ini? 

d. Bagaimana cara Bapak/Ibu mencari dokumen yang diperlukan saat ini? 

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menemukan satu dokumen? 

e. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendokumentasikan atau mengarsipkan 

bukti penerimaan dan pengeluaran dokumen? 

f. Bagaimana cara menjaga keamanan dan kerahasiaan dokumen-dokumen 

tersebut? 

g. Pernahkah terjadi kerusakan atau kehilangan dokumen? Jika ya, apa 

penyebabnya dan bagaimana cara mengatasinya? 

h. Apakah sebagian atau seluruh dokumen sudah dalam bentuk digital? Jika 

sudah, bagaimana proses digitalisasi dilakukan? 

i. Apa kendala yang dihadapi dalam proses digitalisasi dokumen? 
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j. Fitur apa saja yang Bapak/Ibu harapkan terdapat pada sistem informasi 

pengarsipan yang baru? 

3.4.3 Dokumentasi 

Dalam metode dokumentasi, penulis mengumpulkan dan mempelajari 

dokumen-dokumen terkait sebagai berikut: 

a.  Foto dan catatan kegiatan proses pengarsipan. 

b. Dokumen surat masuk dan keluar yang disimpan di ordner. 

c. Bukti digitalisasi dokumen berupa file yang disimpan di komputer atau 

hardisk. 

3.4.4 Kuesioner Responden 

Penulis menggunakan kuesioner berbasis skala Likert untuk 

mengukur tingkat kebutuhan pengguna terhadap sistem informasi 

pengarsipan surat.  

Responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

tanda (X) atau tanda check list (√) sebagai berikut : 

        Tabel 3.1 kuesioner Responden 

No Pernyataan 

Nilai 

SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 

Rancangan sistem ini dapat 

mempermudah proses pencarian 

dokumen. 

     

2 

Tampilan dan struktur rancangan 

sistem ini dibuat agar lebih sederhana 

dan mudah digunakan. 

     

3 

Rancangan desain sistem ini 

mengatur tata letak dan fitur agar 

proses pengelolaan arsip lebih 

terstruktur.  
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4 

Rancangan sistem informasi ini 

mendukung penyimpanan dokumen 

secara aman dan terstruktur. 

     

5 

Rancangan sistem ini disusun agar 

mendukung pengelolaan arsip yang 

lebih sistematis. 

     

 

Teknik pengujian yang digunakan untuk memvalidasi hasil 

penelitian ini meliputi: 

a. Validasi Desain Sistem : Menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 

pegawai terkait untuk menilai tampilan, struktur, kemudahan 

penggunaan, dan kelayakan rancangan sistem informasi pengarsipan. 

b. Wawancara : Konfirmasi langsung dengan Pranata Kearsipan untuk 

memastikan rancangan sistem telah sesuai dengan kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi. 

c. Analisis Perbandingan : Membandingkan sistem pengarsipan yang 

dirancang dengan metode pengarsipan sebelumnya untuk melihat 

keunggulan dan perbaikannya. 

d. Pengambilan  sampel  adalah  langkah  awal  penting  dalam  analisis,  di  

mana teknik khusus digunakan untuk memilih sampel yang 

representative dari populasi. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kebingungan antara teknik yang mirip. Tujuannya adalah untuk 

mempelajari hubungan antara distribusi variable dalam populasi target 

dan  sampel  penelitian  yang  dipilih.  Kriteria  inklusi  seperti  

karakteristik  klinis, demografis,  temporal,  dan  geografis  dari  subjek  

ditetapkan,  sementara  kriteria eksklusi digunakan untuk menghindari 

gangguan terhadap kualitas atau interpretasi data (Fadhillah, dkk, 2024). 
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3.5    Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

Berikut teknik analisis dan prosedur pengumpulan data pada Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kota Palangka 

Raya yang dilakukan oleh penulis.  

3.5.1 Teknik Analisis 

Analisis sistem dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sistem 

dan menganalisis data-data yang ada dalam sistem. Informasi yang 

dikumpulkan terutama mengenai kelebihan dan kekurangan sistem. Teknik 

analisis yang penulis gunakan ialah menggunakan teknik analisis PIECES 

(Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, Service) 

diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Analisis PIECES 

No Aspek Permasalahan Solusi Sistem Baru 

1 

Analisis 

Kinerja 

(Performance) 

Proses pengelolaan data 

surat masuk dan keluar 

masih dilakukan secara 

manual, sehingga 

memakan waktu lama, 

terutama dalam 

pencarian data atau 

dokumen tertentu. 

Rancangan sistem 

informasi dirancang 

untuk mempercepat 

proses pencarian dan 

pengelolaan data 

melalui fitur pencarian 

yang terstruktur dan 

terpusat. 

2 

Analisis 

Informasi 

(Information) 

Informasi surat masih 

tersebar dalam dokumen 

fisik dan pencatatan 

manual, sehingga rentan 

terhadap kehilangan data 

dan sulit diakses kembali 

saat dibutuhkan. 

Rancangan sistem 

informasi akan 

menyediakan tempat 

penyimpanan data 

surat yang terorganisir 

dan mudah diakses 

untuk mendukung 

kebutuhan pengguna. 

3 

Analisis 

Ekonomi 

(Economy) 

Proses manual 

menghabiskan banyak 

waktu staf untuk 

mengelola dokumen, 

yang pada akhirnya 

meningkatkan beban 

operasional. 

Rancangan sistem 

informasi bertujuan 

untuk mengurangi 

beban kerja manual 

staf dengan mendesain 

fitur otomatisasi 
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No Aspek Permasalahan Solusi Sistem Baru 

pengelolaan dokumen 

surat. 

4 

Analisis 

Pengendalian 

(Control) 

Pengelolaan data surat 

kurang terkontrol, 

terutama dalam 

pengamanan dokumen 

penting, yang 

memungkinkan akses 

oleh pihak yang tidak 

berwenang. 

Rancangan sistem akan 

memiliki fitur 

keamanan data yang 

dirancang untuk 

membatasi akses pada 

dokumen tertentu 

sesuai peran dan 

wewenang pengguna. 

5 

Analisis 

Efisiensi 

(Efficiency) 

Proses pencatatan dan 

pencarian data surat 

membutuhkan waktu 

lama karena dilakukan 

secara manual. 

Rancangan sistem 

berfokus pada efisiensi 

waktu dengan 

mendesain fitur 

pencatatan otomatis 

dan pencarian cepat 

untuk mempermudah 

pengelolaan data. 

6 

Analisis 

Layanan 

(Service) 

Layanan dalam 

pengelolaan data surat 

belum terstandar, 

sehingga kadang-kadang 

menyebabkan kesalahan 

pencatatan atau 

kehilangan informasi 

penting. 

Rancangan sistem akan 

meningkatkan layanan 

dengan menyediakan 

antarmuka pengguna 

yang ramah dan fitur 

pengelolaan data yang 

terstandar. 

  

3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data 

 

       Adapun prosedur penulis dalam melakukan pengumpulan data antara 

lain sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap 

proses pengelolaan arsip di Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman, dan Pertanahan Kota Palangka Raya. Penulis mengamati 

alur kerja sistem manual yang berjalan, mulai dari pencatatan surat 

hingga penyimpanan dokumen, untuk memahami kendala dan kebutuhan 

yang ada. 
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b. Metode Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pihak terkait di Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kota Palangka Raya. 

Penulis berkomunikasi langsung dengan narasumber untuk 

mengidentifikasi permasalahan dalam pengelolaan arsip surat serta 

kebutuhan dalam rancangan sistem yang diusulkan. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, foto-

foto serta data yang berkaitan dengan penelitian. 

d. Studi Pustaka 

Metode studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara mengumpulkan data atau mencari informasi dari buku-buku, jurnal, 

media internet, serta hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

e. Kuesioner 

Metode kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab menggunaka skala likert. 

3.6    Analisis Kebutuhan 

 Adapun tujuan analisis kebutuhan adalah memenuhi kebutuhan dari 

sistem baik itu dari analisis data, analisis kebutuhan informasi, analisis 

kebutuhan perangkat keras, analisis kebutuhan perangkat lunak. 
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3.6.1 Analisis Data 

a. Data Primer 

Data primer dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan kuesioner terkait sistem pengelolaan arsip yang sedang 

berjalan di Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan 

Pertanahan Kota Palangka Raya. Data ini mencakup alur kerja sistem 

manual, jenis dokumen yang dikelola, serta kendala yang dihadapi. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah staf pengelola arsip di 

instansi tersebut.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti buku, 

jurnal, artikel ilmiah, dan media daring yang relevan dengan rancangan 

sistem informasi pengelolaan arsip surat. Data sekunder digunakan untuk 

melengkapi dan memperkuat hasil analisis data primer.  

3.6.2 Analisis Kebutuhan Informasi 

Analisis kebutuhan informasi dilakukan berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Informasi yang diperlukan untuk 

rancangan sistem pengelolaan arsip surat meliputi: 

a. Data surat masuk, surat keluar, dokumen perizinan, kontrak kerja, dan 

dokumen lainnya. 

b. Informasi akun admin. 

c. Proses pencarian surat berdasarkan nama dokumen. 

d. Rancangan sistem akan menghasilkan informasi terpusat yang 

mempermudah pengelolaan arsip dan pencarian data secara efisien.  
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3.6.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang diperlukan untuk mendukung 

perancangan sistem informasi pengarsipan adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Kebutuhan Perangkat Keras 

No Perangkat Keras Spesifikasi 

1 Laptop 
Laptop untuk menjalankan aplikasi 

perancangan dan pengelolaan arsip. 

2 Printer 
Printer multifungsi untuk mencetak 

laporan arsip surat 

3 Scanner 
Scanner dokumen untuk digitalisasi 

arsip surat fisik 

3.6.4 Analisis Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mendukung perancangan 

sistem informasi arsip surat adalah sebagai berikut:  

a. Balsamiq Mockup  

Balsamiq Mockups adalah sebuah platform desain berfungsi untuk 

membuat tiruan atau prototipe dari sesuatu. Platform ini dapat digunakan 

untuk membuat sketsa digital dari produk dan memberikan fasilitas yang 

sangat banyak untuk membantu melakukannya (Lestari, dkk, 2022). 

Balsamiq Mockup adalah alat mockup UI yang cepat serta 

berkualitas rendah yang mereplikasi pengalaman menggambar pada 

tablet atau papan tulis tetapi menggunakan komputer. Balsamiq Mockup 

menitikberatkan fokus kepada struktur serta konten, menghindari 

percakapan panjang lebar tentang warna serta detail yang perlu dilakukan 

selanjutnya dalam proses (Andhika, dkk, 2023). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa balsamiq Mockup adalah  sebuah platform desain 

berfungsi untuk membuat tiruan atau prototipe dari sesuatu yang 

mereplikasi pengalaman menggambar pada tablet atau papan tulis tetapi 

menggunakan komputer. 
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b. Draw.io 

Draw.io  adalah  platfrom  menggambar  grafik, flowchart, charts  

network  diagram  dan  lain  lain. Draw.io  juga  menyediakan  fitur  

membuat  diagram berbasis web yang bekerjasama dengan Google drive 

dan Dropbox (Lestari, dkk, 2022). 

Draw.io adalah website dan software yang digunakan untuk 

membuat flowchat, draw.io berguna untuk merancang Use Case diagram 

maupun activity diagram (Hadisman dan Uddin, 2024). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa draw.io website dan software yang digunakan untuk 

membuat flowchat menyediakan  fitur  membuat  diagram berbasis web 

yang bekerjasama dengan Google drive dan Dropbox. 

c. Figma 

 

Figma adalah merupakan tools yang populer untuk mendesain UI 

dan UX secara sederhana mapun secara komprehensif sehingga dapat 

diterapkan oleh peserta yang belum maupun yang sudah punya basic di 

bidang desain (Mukhlis, dkk, 2023).  

Figma  adalah   aplikasi   desain   berbasis cloud  dan  alat  

prototyping  untuk  proyek digital.  Figma   dibuat   untuk   dapat 

membantu   para   penggunanya   agar   bisa berkolaborasi  dalam  proyek  

dan  bekerja dalam bentuk tim sekaligus di mana saja (Pramudita, dkk, 

2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Figma adalah sebuah aplikasi desain berbasis cloud 

dan alat prototyping untuk  proyek digital. Figma merupakan tools yang 
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populer untuk mendesain UI dan UX secara sederhana mapun secara 

komprehensif sehingga dapat diterapkan oleh peserta yang belum 

maupun yang sudah punya basic di bidang desain.  

3.7 Desain Sistem 

   Desain sistem merupakan sebuah teknik pemecahan masalah yang 

saling melengkapi yang merangkai kembali bagian-bagian komponen 

menjadi sistem yang lengkap. Berikut ini akan diuraikan mengenai desain 

sistem yang penulis rancang sebagai berikut : 

3.7.1 Desain Proses 

Perancangan sistem dalam penelitian ini menggunakan model UML 

(Unified Modeling Language). Dimana penelitian mengunakan diagram 

untuk merancang sistem, seperti : Use Case Diagram, Activity Diagram, 

Sequence Diagram dan Class Diagram. 

1) Use case Diagram  

Use case Diagram adalah suatu urutan interaksi yang saling 

berkaitan antara sistem dan aktor. Use case dijalankan melalui cara 

menggambarkan tipe interaksi antara Pengguna suatu program (sistem) 

dengan sistemnya sendiri. Use case melalui sebuah cerita yang mana 

sebuah sistem itu dipakai. Use case juga dipakai untuk membentuk 

perilaku (behavior) sistem yang akan dibuat. Sebuah usecase 

menggambarkan sebuah interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem 

yang sudah ada. 
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Gambar 3.2 Use Casae Diagram 

Diagram diatas menjelaskan bahwa admin melakukan login 

terlebih dahulu untuk mengelola arsip dan kategori. Pegawai tidak perlu 

melakukan login untuk mencari dan melihat data arsip dokumen. 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas dari sebuah sistem 

atau proses. Bagaimana masing-masing alur berawal, keputusan yang 

mungkin terjadi dan akhir dari aktivitas. Berikut adalah rancangan 

activity diagram: 
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1) Activity Diagram Login 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Login 

Diagram diatas menjelaskan bahwa admin membuka website, 

sistem menampilkan login, admin mengisi username & password 

kemudian klik login. Jika berhasil maka sistem menampilkan halaman 

dashboard admin, jika gagal maka tetap berada dihalaman login. 

2) Activity Diagram Kelola Arsip 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Kelola Arsip 
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Diagram diatas menjelaskan bahwa admin mengakses data 

arsip, sistem menampilkan data arsip dokumen yang sudah diupload, 

admin mengelola data arsip dokumen seperti menambahkan, 

mengedit dan menghapus data dokumen, maka sistem menambahkan, 

mengedit atau menghapus data dokumen arsip pada database. 

3) Activity Diagram Kelola Kategori 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Kelola Kategori 

Diagram diatas menjelaskan bahwa admin mengakses data 

kategori, sistem menampilkan data kategori, admin mengelola data 

kategori seperti menambahkan, mengedit dan menghapus data 

kategori, maka sistem menambahkan, mengedit atau menghapus data 

kategori pada database. 
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4) Activity Diagram Cari Data Arsip Dokumen Pegawai 

 

    Gambar 3.6 Activity Diagram Cari Data Arsip Dokumen Pegawai 

Diagram diatas menjelaskan bahwa pegawai bisa langsung 

mencari data arsip dokumen pada halaman utama, maka sistem 

menampilkan data arsip dokumen yang dicari pegawai yang 

sebelumnya sudah diupload oleh admin. 

c. Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan rangkaian 

langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari suatu kejadian 

untuk menghasilkan output tertentu. Berikut hasil rancangan sequence 

diagram: 

1) Sequence Diagram Login 

 

Gambar 3.7 Sequence Diagram Login 
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Diagram diatas menjelaskan bahwa admin masuk ke halaman 

login, sistem menampilkan form login, admin mengisi username & 

password kemudian klik login, sistem melakukan proses login. Data 

dicek pada database, jika berhasil maka sistem menampilkan halaman 

dashboard admin, jika gagal menampilkan pesan gagal dan tetap 

berada dihalaman login. 

2) Sequence Diagram Kelola Arsip 

 

Gambar 3.8 Sequence Diagram Kelola Arsip 

Diagram diatas menjelaskan bahwa admin masuk ke halaman 

arsip, admin tambah data dokumen, sistem proses cek data, sistem 

menambahkan data dokumen ke database dan mengirimkan informasi 

bahwa data dokumen berhasil ditambahkan ke admin. admin edit data 
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dokumen, sistem proses cek data, sistem mengedit data dokumen ke 

database dan mengirimkan informasi bahwa data dokumen berhasil 

didiubah ke admin. admin hapus data dokumen, sistem proses cek 

data, sistem menghapus data dokumen ke database dan mengirimkan 

informasi bahwa data dokumen dihapus ke admin. 

3) Sequence Diagram Kelola Kategori 

 

Gambar 3.9 Sequence Diagram Kelola Kategori 

Diagram diatas menjelaskan bahwa admin masuk ke halaman 

kategori, admin tambah data kategori, sistem proses cek data, sistem 

menambahkan data kategori ke database dan mengirimkan informasi 

bahwa data kategori berhasil ditambahkan ke admin. admin edit data 

kategori, sistem proses cek data, sistem mengedit data kategori ke 

database dan mengirimkan informasi bahwa data kategori berhasil 
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didiubah ke admin. admin hapus data kategori, sistem proses cek data, 

sistem menghapus data kategori ke database dan mengirimkan 

informasi bahwa data kategori dihapus ke admin. 

4) Sequence Diagram Cari Data Arsip Dokumen Pegawai 

 

          Gambar 3.10 Sequence Diagram Cari Data Arsip Dokumen 

Pegawai 

Diagram diatas menjelaskan bahwa pegawai melakukan 

pencarian data arsip dokumen pada halaman utama website, pegawai 

tidak perlu login untuk mencari data arsip karena akses hanya bisa 

melihat dan mendownload arsip data dokumen. Sistem menampilkan 

pencarian data arsip dokumen. 

d. Entity Relationship Diagram  

Berikut ini rancangan Entity Relationship Diagram dari rancangan 

sistem informasi pengarsipan pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman Dan Pertanahan Kota Palangka Raya.  
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Gambar 3.11 Entity Relationship Diagram 

ERD sistem informasi pengarsipan ini terdiri dari tiga entitas utama, 

yaitu Login untuk mengelola akses pengguna dengan atribut username, 

email, dan password. Arsip untuk menyimpan data dokumen dengan 

atribut no, nama_dokumen, jenis_dokumen, nomor_dokumen, 

tanggal_upload, dan file. serta Kategori untuk mengelompokkan arsip 

berdasarkan jenisnya dengan atribut no dan kategori, di mana relasi 

Mengelola menghubungkan entitas Login dan Arsip dalam hubungan one 

to Many (1:M), serta Arsip dan Kategori juga memiliki relasi one to 

Many (1:M) untuk memastikan fleksibilitas dalam klasifikasi dokumen. 

e. Desain Basis Data 

Basis data merupakan sekumpulan data yang dikelola sedemikian 

rupa berdasarkan ketentuan tertentu yang saling berhubungan sehingga 

akan mudah jika dikelola. Tabel mempermudah pengguna untuk 
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menyimpan data sesuai yang diinginkan. Berikut rincian rancangan 

database yang dirancang. 

Nama database : db_pengarsipan 

Jumlah tabel     : 3 

1) Login 

Tabel login merupakan tabel untuk menyimpan data admin yang 

nantinya digunakan untuk login pada sistem. Berikut ini gambaran 

dari tabel login: 

Tabel 3.4 login 

 

 

 

 

2) Arsip 

 Tabel arsip merupakan tabel untuk admin mengelola dan 

menyimpan data dari arsip dokumen pada sistem. Berikut ini 

gambaran dari tabel arsip: 

Tabel 3.5 arsip 

 

 

 

 

 

 

 

 

Field Name Data Type Size Keterangan 

username varchar 25 
Primary Key 

(PK) 

email varchar 25 - 

password varchar 25 - 

Field Name Data Type Size Keterangan 

no int 10 
Primary Key 

(PK) 

nama_dokumen varchar 50 - 

jenis_dokumen varchar 25 - 

nomor_dokumen varchar 20 - 

tanggal_upload date - - 

file varchar 50 - 
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3) Kategori 

Tabel kategori merupakan tabel untuk admin mengelola dan 

menyimpan data dari kategori pada sistem. Berikut ini gambaran dari 

tabel kategori: 

Tabel 3.6 kategori 

 

3.7.2   Desain Proses 

Masukan antarmuka merupakan rancangan yang menggambarkan dan 

menampilkan form-form input yang dibutuhkan untuk proses pengolahan 

data keluaran pada sistem informasi pengarsipan pada Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan Kota Palangka Raya 

menggunakan balsamiq mockups terbagi menjadi dua yaitu desain halaman 

untuk admin dan pegawai sebagai berikut : 

a. Desain Halaman Utama 

 

            Gambar 3.12 Desain Halaman Utama 

Field Name Data Type Size Keterangan 

no int 10 
Primary Key 

(PK) 

kategroi varchar 50 - 
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Halaman ini digunakan Pegawai, admin untuk tampilan awal 

mengakses sistem ini dan menu login admin. Pegawai bisa melakukan 

pencarian nama dokumen atau kategori arsip pada halaman ini. 

b. Desain Halaman Pencarian Dokumen 

 

Gambar 3.13 Desain Halaman Pencarian Dokumen 

Halaman ini menampilkan tabel data arsip dokumen yang 

sebelumnya dicari oleh pegawai. 

c. Desain Halaman Login Admin 

 

Gambar 3.14 Desain Halaman Login Admin 
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Halaman ini menampilkan username dan password admin 

melakukan login untuk masuk kedashboard. Dan ada menu lupa 

password untuk admin jika mengalami kendala lupa password. 

d. Desain Halaman Lupa Password 

 

Gambar 3.15 Desain Halaman Lupa Password 

Halaman ini menampilkan email untuk admin yang lupa 

password, password akan dikirimkan melalui email yang ditulis oleh 

admin. 

e. Desain Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 3.16 Desain Halaman Dashboard Admin 
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Halaman dashboard ini menampilkan ringkasan data arsip 

dokumen dan kategori arsip. Terdapat menu disebelah kiri untuk admin 

mengakses kelola arsip dan kategori. 

f. Desain Halaman Kelola Arsip 

 

Gambar 3.17 Desain Halaman Kelola Arsip 

Halaman arsip ini menampilkan tabel data dokumen arsip yang 

telah diinput oleh admin, ada menu tambah, edit dan hapus untuk kelola 

data dokumen arsip, juga ada form pencarian untuk admin mencari 

dokumen lebih cepat. 

g. Desain Halaman Tambah Arsip 

 

Gambar 3.18 Desain Halaman Tambah Arsip 
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Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol 

tambah, menampilkan form untuk admin menambahkan data dokumen. 

h. Desain Halaman Edit Arsip 

 

Gambar 3.19 Desain Halaman Edit Arsip 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol edit, 

menampilkan form untuk admin mengedit data dokumen. 

i. Desain Halaman Hapus Arsip 

 

Gambar 3.20 Desain Halaman Hapus Arsip 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol 

hapus, menampilkan form untuk admin menaghapus data dokumen. 
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j. Desain Halaman Kelola Kategori 

 

Gambar 3.21 Desain Halaman Kelola Kategori 

Halaman kategori ini menampilkan tabel data kategori yang telah 

diinput oleh admin, ada menu tambah, edit dan hapus untuk kelola data 

kategori. 

k. Desain Halaman Tambah Kategori 

 

Gambar 3.22 Desain Halaman Tambah Kategori 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol 

tambah, menampilkan form untuk admin menambahkan data kategori. 
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l. Desain Halaman Edit Kategori 

 

Gambar 3.23 Desain Halaman Edit Kategori 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol edit, 

menampilkan form untuk admin mengedit data kategori. 

m. Desain Halaman Hapus Kategori 

 

Gambar 3.24 Desain Halaman Hapus Kategori 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol hapus, 

menampilkan form untuk admin menghapus data kategori. 
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3.8 Jadwal Penelitian 

Jadwal pelaksanaan penelitian yang sedang dilakukan peneliti terhitung dari bulan Januari 2025 hingga bulan Juni 2025. 

Adapun bentuk rancangan jadwal penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Jadwal Penelitian 

 

No. Keterangan 

Januari 2025 - Juli 2025 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. 
Identifikasi 

Masalah  
                            

2. 
Analisis 

Masalah  
                            

3. 
Pengumpulan 

Data 
                            

4. 
Analisis 

Sistem 
                            

5. 
Perancangan 

Prototype 
                            

6.  
Penulisan 

Laporan  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Analisis sistem manual yang selama ini diterapkan di Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kota Palangka 

Raya menunjukkan adanya sejumlah hambatan, seperti lamanya proses 

pencarian arsip, risiko kehilangan dokumen, dan kurangnya kontrol akses 

terhadap data penting. 

Sebagai tindak lanjut dari temuan tersebut, penulis merancang sebuah 

sistem informasi pengarsipan berbasis website yang diharapkan dapat 

menjadi solusi yang terstruktur dan efisien. Sistem ini dirancang agar dapat 

mempermudah proses pengarsipan, pencarian, dan pengelolaan arsip 

dengan kontrol akses yang lebih baik. 

4.1.1 Analisis Kebutuhan Pengguna  

a. Identifikasi Pengguna 

Sistem ini akan digunakan oleh dua jenis pengguna utama: 

1) Admin 

a) Pegawai internal yang bertugas mengelola data arsip dan kategori 

dokumen. 

b) Memiliki hak akses penuh terhadap sistem, termasuk menambah, 

mengedit, menghapus arsip, serta mengelola akun pengguna. 

2) Pegawai 

a) Pegawai biasa yang membutuhkan akses terhadap dokumen
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b) Diberi akses untuk melakukan pencarian, melihat, mengunduh, dan 

mencetak arsip tanpa perlu login. 

4.1.2 Hasil Rancangan 

Hasil dari perancangan sistem informasi pengarsipan ini adalah 

sebuah sistem berbasis web yang memiliki beberapa komponen fungsional 

utama, baik untuk admin maupun pegawai. Rancangan sistem ini 

memberikan gambaran memfasilitasi proses pengelolaan arsip agar lebih 

cepat, akurat, dan dapat diakses dari mana saja melalui browser. 

4.1.3 Tujuan dan Prinsip Rancangan 

a. Tujuan Rancangan 

1) Mempermudah pencarian arsip tanpa harus membuka lemari fisik. 

2) Mempercepat akses terhadap dokumen yang dibutuhkan. 

3) Meningkatkan keamanan dan pengendalian data melalui kontrol 

akses. 

4) Menyediakan sarana pengunduhan dan pencetakan dokumen secara 

langsung. 

5) Mencegah tumpang tindih data dan meminimalisir kehilangan arsip. 

b.  Prinsip Rancangan 

1) Mudah digunakan, bahkan oleh pegawai yang awam teknologi. 

2) Bisa diakses melalui perangkat apapun yang terhubung ke internet. 

3) Data aman, dengan pembatasan akses berdasarkan peran pengguna. 

4) Fitur saling terintegrasi sehingga alur kerja lebih efisien. 

5) Siap untuk dikembangkan lebih lanjut, misalnya ke penyimpanan 

cloud. 
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4.1.4 Komponen dan Alur Model 

a. Komponen Sistem 

Sistem informasi pengarsipan berbasis web ini terdiri dari beberapa 

bagian penting: 

1) Login Admin : Admin masuk menggunakan username dan password 

untuk mengelola arsip. 

2) Manajemen Arsip Dokumen : Admin dapat menambah, mengedit, 

dan menghapus dokumen arsip. 

3) Manajemen Kategori Dokumen : Admin dapat mengatur kategori 

agar dokumen lebih terstruktur. 

4) Pencarian Arsip oleh Pegawai : Pegawai dapat mencari dan melihat 

arsip tanpa perlu login. 

5) Pengunduhan dan Pencetakan Dokumen : Pegawai dapat mengunduh 

dan mencetak dokumen untuk keperluan kerja. 

6) Kontrol Akses : Hanya admin yang dapat mengubah data arsip. 

Pegawai hanya dapat melihat, mengunduh, dan mencetak. 

b. Alur Model Sistem (Sederhana) 

1) Admin login : kelola arsip dan kategori dokumen 

2) Pegawai membuka sistem : mencari dokumen dan mengunduh atau 

mencetak 

3) Data tersimpan otomatis dalam sistem, admin dapat memperbarui 

kapan saja 

4) Semua proses dilakukan secara online tanpa proses manual 
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4.1.5 Rancangan Antarmuka Sistem 

Desain antarmuka sistem dibuat untuk menggambarkan secara visual 

rancangan sistem informasi pengarsipan surat yang akan 

diimplementasikan. Perancangan antarmuka dilakukan berdasarkan 

kebutuhan pengguna yang telah dianalisis pada bab 3. Alat bantu yang 

digunakan dalam proses desain meliputi Balsamiq Mockups untuk sketsa 

awal dan Figma untuk pembuatan prototipe antarmuka yang lebih interaktif 

dan detail. Selain itu, proses sistem juga digambarkan menggunakan 

Draw.io untuk membantu visualisasi alur kerja yang diharapkan. Desain 

antarmuka ini meliputi halaman utama pencarian surat, halaman 

pengelolaan surat. Dengan desain ini, diharapkan rancangan sistem 

informasi pengarsipan surat dapat digunakan secara optimal dan memenuhi 

kebutuhan organisasi dalam pengelolaan arsip surat secara digital dan 

terstruktur.  

a. Desain Halaman Utama 

 

Gambar 4.1 Desain Halaman Utama 

Halaman ini digunakan Pegawai, admin untuk tampilan awal 

mengakses sistem ini dan menu login admin. Pegawai bisa melakukan 
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pencarian nama dokumen atau kategori arsip pada halaman ini dengan 

memasukan nama dokumen atau kategori arsip kemudian klik cari maka 

sistem akan menampilkan data yang dicari jika sudah diinputkan admin. 

Jika admin ingin login, admin mengklik menu login admin dibawah 

tombol cari maka akan diarahkan ke halaman login. 

b. Desain Halaman Pencarian Dokumen 

 

Gambar 4.2 Desain Halaman Pencarian Dokumen 

Halaman ini menampilkan tabel data arsip dokumen yang 

sebelumnya diinputkan oleh pegawai. Menampilkan nomor, nama 

dokumen, jenis dokumen, nomor dokumen, tanggal upload, file, dan 

action untuk pegawai mendownload dokumen tersebut. 
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c. Desain Halaman Login Admin 

 

Gambar 4.3 Desain Halaman Login Admin 

Halaman ini menampilkan username dan password admin 

melakukan login dengan cara memasukan username dan password 

admin kemudian klik login untuk masuk kedashboard. Dan ada menu 

lupa password untuk admin jika mengalami kendala lupa password. 

d. Desain Halaman Lupa Password 

 

Gambar 4.4 Desain Halaman Lupa Password 

Halaman ini menampilkan email untuk admin yang lupa 

password, admin memasukan email maka password akan dikirimkan 

melalui email yang ditulis oleh admin. 
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e. Desain Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 4.5 Desain Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard ini menampilkan ringkasan data arsip 

dokumen dan kategori arsip. Terdapat menu disebelah kiri untuk admin 

mengakses kelola arsip dan kategori. 

f. Desain Halaman Kelola Arsip 

 

Gambar 4.6 Desain Halaman Kelola Arsip 
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Halaman arsip ini menampilkan tabel data dokumen arsip yang 

telah diinput oleh admin, ada menu tambah, edit dan hapus untuk kelola 

data dokumen arsip. Admin bisa menambahkan data dengan klik tambah 

maka akan diarahkan ke halaman tambah data arsip. Kemudian admin 

bisa mengedit data yang sudah diinput dengan mengklik ikon pensil, 

maka sistem mengarahkan ke halaman edit, admin juga bisa menghapus 

data dengan klik ikon bak sampah maka sistem akan memberikan pesan 

hapus data. Ada juga ada form pencarian untuk admin mencari dokumen 

lebih cepat. 

g. Desain Halaman Tambah Arsip 

 

Gambar 4.7 Desain Halaman Tambah Arsip 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol 

tambah, menampilkan form untuk admin menambahkan data dokumen 

terdiri dari nama dokumen, jenis dokumen, nomor dokumen, tanggal 

upload dan upload file. Kemudian admin klik simpan untuk menyimpan 

data pada sistem. 
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h. Desain Halaman Edit Arsip 

 

Gambar 4.8 Desain Halaman Edit Arsip 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol edit, 

menampilkan form yang dipilih untuk admin mengedit data dokumen. 

Jika mengklik surat masuk maka akan menampilkan surat masuk namum 

jika mengklik jenis lainnya maka akan menampilkan data yang dipilih. 

Data yang telah terisi terdiri dari nama dokumen, jenis dokumen, nomor 

dokumen, tanggal upload dan upload file. Kemudian admin klik simpan 

untuk menyimpan data pada sistem. 

i. Desain Halaman Hapus Arsip 

 

Gambar 4.9 Desain Halaman Hapus Arsip 
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Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol 

hapus, menampilkan form untuk admin menaghapus data dokumen. 

j. Desain Halaman Kelola Kategori 

 

Gambar 4.10 Desain Halaman Kelola Kategori 

Halaman kategori ini menampilkan tabel data kategori yang telah 

diinput oleh admin, ada menu tambah, edit dan hapus untuk kelola data 

kategori. Admin bisa menambahkan data dengan klik tambah maka akan 

diarahkan ke halaman tambah data kategori. Kemudian admin bisa 

mengedit data yang sudah diinput dengan mengklik ikon pensil, maka 

sistem mengarahkan ke halaman edit, admin juga bisa menghapus data 

dengan klik ikon bak sampah maka sistem akan memberikan pesan hapus 

data. 

 

 

 

 



68 
 

 
 

k. Desain Halaman Tambah Kategori 

 

Gambar 4.11 Desain Halaman Tambah Kategori 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol 

tambah, menampilkan form untuk admin menambahkan data kategori 

yang terdiri dari kategori. Kemudian klik simpan maka data tersimpan 

pada sistem. 

l. Desain Halaman Edit Kategori 

 

Gambar 4.12 Desain Halaman Edit Kategori 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol edit, 

menampilkan form yang dipilih untuk admin mengedit data dokumen. 
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Jika mengklik surat masuk maka akan menampilkan surat masuk namum 

jika mengklik jenis lainnya maka akan menampilkan data yang dipilih.. 

Data kategori yang terdiri dari kategori yang sudah ada atau yang telah 

diinputkan sebelumnya. Kemudian klik simpan maka data tersimpan 

pada sistem. 

m. Desain Halaman Hapus Kategori 

 

Gambar 4.13 Desain Halaman Hapus Kategori 

Halaman pop up ini muncul ketika admin mengklik tombol hapus, 

menampilkan form untuk admin menghapus data kategori. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis PIECES, telah dirancang 

sistem informasi pengarsipan yang menyesuaikan kebutuhan pengguna dan 

divisualisasikan melalui desain figma, ERD, serta diagram pendukung 

lainnya. Proses pengarsipan manual sebelumnya memakan waktu cukup 

lama—1–2 menit untuk menyimpan dokumen dan lebih dari 5 menit untuk 

pencarian ulang. Oleh karena itu, sistem dirancang dengan fitur pencarian 

cepat berdasarkan nama atau kategori dokumen. Pengarsipan yang 
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sebelumnya dilakukan secara fisik tanpa klasifikasi digital kini digantikan 

dengan modul manajemen kategori berbasis kode klasifikasi yang 

terstruktur. Untuk mengatasi keterbatasan pemahaman pegawai terhadap 

kode surat, antarmuka “Kelola Kategori” dan “Tambah Arsip” dirancang 

sederhana menggunakan dropdown siap pakai. Di sisi teknis, dokumentasi 

proses lama yang tersebar diatasi melalui pemetaan ulang tahapan dalam 

Use Case Diagram. Infrastruktur digital yang belum merata juga direspons 

dengan modul unggah file fleksibel terhadap berbagai format dan ukuran. 

Rancangan ini tidak hanya menjawab kebutuhan kecepatan dan 

aksesibilitas, tetapi juga mempertimbangkan hambatan teknis dan kesiapan 

pengguna dalam transisi ke sistem digital. 

4.2.1 Hasil Pengisian Kuesioner 

Rancangan hasil rancangan ini telah dipresentasikan kepada 10 

responden yang terdiri dari pegawai Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman Dan Pertanahan Kota Palangka Raya. Pembahasan hasil 

kuesioner ini diperlukan untuk mengetahui tanggapan 10 responden 

terhadap rancangan sistem yang dibuat oleh penulis. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui apakah rancangan sistem yang dibuat sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.  

 Berdasarkan pernyataan yang telah diajukan kepada beberapa pihak 

responden mengenai kepuasan pengguna. Skala likert ini menggunakan 

bobot angka 1 sampai dengan 5, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Tabel Nilai Bobot 

No Keterangan Bobot Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS). 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Tabel 4.2 Tabel Pernyataan 

No Pernyataan 

1 
Rancangan sistem ini dapat mempermudah proses pencarian 

dokumen. 

2 
Tampilan dan struktur rancangan sistem ini dibuat agar lebih 

sederhana dan mudah digunakan. 

3 
Rancangan desain sistem ini mengatur tata letak dan fitur agar 

proses pengelolaan arsip lebih terstruktur.  

4 
Rancangan sistem informasi ini mendukung penyimpanan dokumen 

secara aman dan terstruktur. 

5 
Rancangan sistem ini disusun agar mendukung pengelolaan arsip 

yang lebih sistematis. 

Berdasarkan pernyataan diatas responden akan memilih bobot nilai 

yang ada pada kuesioner. Adapun jawaban yang telah di pilih responden 

akan di rekam untuk mendapatkan sebuah hasil nantinya sesuai dengan 

kriteria yang telah di sediakan. Sehingga hasil yang telah di dapat dari 

responden, sebagai berikut :  
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Tabel 4.3 Kuesioner Responden 

No Pernyataan 
Responden 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Rancangan sistem ini dapat mempermudah proses pencarian 

dokumen. 
5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47 

2 
Tampilan dan struktur rancangan sistem ini dibuat agar lebih 

sederhana dan mudah digunakan. 
5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

3 
Rancangan desain sistem ini mengatur tata letak dan fitur agar 

proses pengelolaan arsip lebih terstruktur.  
5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

4 
Rancangan sistem informasi ini mendukung penyimpanan 

dokumen secara aman dan terstruktur. 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

5 
Rancangan sistem ini disusun agar mendukung pengelolaan 

arsip yang lebih sistematis. 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

Skor Hasil Pengumpulan Data 240 
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Total Skor Semua Responden = 240 

Y = Skor Tertinggi setiap pernyataan x jumlah responden x jumlah 

pernyataan 

Y = 5 x 10 x 5 = 250 

Adapun pencarian persentase dari total jawaban responden dihitung 

dengan rumus yang telah ditetapkan sebagai berikut. 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 %
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑌
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 %
240

250
 𝑥 100% =  96% 

Interval = 100 / 5 = 20 

1) Angka 1% – 19,99% = Sangat tidak setuju 

2) Angka 20% – 39,99% = Tidak setuju 

3) Angka 40% – 59,99% = Netral 

4) Angka 60% – 79,99% = Setuju 

5) Angka 80% – 100% = Sangat Setuju 

Dari hasil perhitungan ditetapkan angka persentase untuk hasil 

respon pengguna yaitu 96%. Apabila dipersentasekan, angka tersebut 

terletak pada daerah sangat setuju. 

 

Gambar 4.14 Skala Persentase Respon Pengguna 

 



74 
 

 
 

Berikut adalah hasil analisis per butir pernyataan: 

a. Pernyataan 1 :  

1) Rancangan sistem ini dapat mempermudah proses pencarian 

dokumen. 

2) Hasil Skor: 47 dari maksimal 50  

3) Interpretasi: Sangat Setuju 

4) Analisis: Mayoritas responden mengakui bahwa sistem yang 

dirancang dapat mempermudah proses pencarian dokumen. Hal ini 

menunjukkan bahwa fitur pencarian merupakan kebutuhan nyata di 

lingkungan kerja mereka. 

5) Keterkaitan dengan Tujuan Sistem: Hal ini memperkuat bahwa sistem 

harus memiliki fitur pencarian yang cepat, akurat, dan mudah 

digunakan sebagai prioritas utama dalam pengembangan sistem 

pengarsipan. 

b. Pernyataan 2 : 

1) Tampilan dan struktur rancangan sistem ini dibuat agar lebih 

sederhana dan mudah digunakan. 

2) Hasil Skor: 48 dari maksimal 50  

3) Interpretasi: Sangat Setuju 

4) Analisis: Responden sangat menyetujui bahwa tampilan rancangan 

sistem mudah digunakan. Ini menunjukkan bahwa user interface yang 

sederhana adalah aspek penting dalam penerimaan sistem. 

5) Keterkaitan dengan Tujuan Sistem: Sistem perlu mengedepankan 

prinsip usability agar pengguna dari berbagai latar belakang dapat 
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mengakses dan menggunakan sistem tanpa pelatihan rumit. 

c. Pernyataan 3 

1) Rancangan desain sistem ini mengatur tata letak dan fitur agar proses 

pengelolaan arsip lebih terstruktur. 

2) Hasil Skor: 48 dari maksimal 50  

3) Interpretasi: Sangat Setuju 

4) Analisis: Responden menganggap bahwa desain sistem mendukung 

pengelolaan arsip secara sistematis. Ini membuktikan bahwa struktur 

informasi dalam sistem sudah sesuai ekspektasi pengguna. 

5) Keterkaitan dengan Tujuan Sistem: Mendukung kebutuhan akan 

sistematisasi dokumen, sehingga pengarsipan dapat dilakukan dengan 

pola yang konsisten dan logis. 

d. Pernyataan 4 

1) Rancangan sistem informasi ini mendukung penyimpanan dokumen 

secara aman dan terstruktur. 

2) Hasil Skor: 48 dari maksimal 50  

3) Interpretasi: Sangat Setuju 

4) Analisis: Tingginya nilai ini menandakan kepercayaan responden 

terhadap keamanan data dalam sistem. Artinya, aspek keamanan 

menjadi kebutuhan penting dalam sistem. 

5) Keterkaitan dengan Tujuan Sistem: Rancangan sistem harus 

dilengkapi dengan fitur autentikasi, hak akses terbatas, dan sistem 

backup yang memadai. 
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e. Pernyataan 5 

1) Rancangan sistem ini disusun agar mendukung pengelolaan arsip 

yang lebih sistematis. 

2) Hasil Skor: 49 dari maksimal 50  

3) Interpretasi: Sangat Setuju 

4) Analisis: Responden sangat menyetujui bahwa sistem mendukung 

pengelolaan arsip yang lebih baik. Ini menandakan bahwa kebutuhan 

utama mereka adalah sistem yang mengorganisir dokumen secara 

efisien. 

5) Keterkaitan dengan Tujuan Sistem: Sistem harus mampu 

mengelompokkan dokumen berdasarkan kategori, waktu, jenis arsip, 

atau departemen secara otomatis. 

Berdasarkan lima pernyataan yang diajukan, seluruh responden 

menunjukkan tingkat persetujuan sangat tinggi terhadap rancangan sistem. 

Ini menandakan sistem informasi pengarsipan yang dirancang telah sangat 

sesuai dengan kebutuhan pengguna di Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman, dan Pertanahan Kota Palangka Raya dari sisi fungsionalitas, 

memberikan gambaran kemudahan penggunaan, keamanan, dan struktur 

arsip. Hasil ini menjadi dasar validasi bahwa sistem dapat dilanjutkan ke 

tahap implementasi. 

4.2.2 Implikasi Penelitian 

Hasil Penelitian mengenai perancangan sistem informasi 

pengarsipan berbasis website pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Pertanahan Kota Palangka Raya memberikan implikasi 
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yang signifikan, baik secara praktis maupun teoritis. Secara praktis, 

keberadaan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan arsip dan dokumen di lingkungan instansi tersebut. Sistem yang 

dirancang memungkinkan proses penyimpanan, pencarian, dan 

pengelompokan arsip dilakukan secara lebih cepat, tertata, dan terorganisir 

dibandingkan dengan metode manual. Dengan adanya fitur seperti 

pencarian cepat, pengunduhan dokumen, serta pengaturan hak akses 

pengguna, sistem ini tidak hanya mampu mempercepat alur kerja, tetapi 

juga dapat mengurangi risiko kehilangan arsip serta meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi kerja di lingkungan instansi. Dari sisi teoritis, 

hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

dalam bidang sistem informasi, khususnya dalam konteks digitalisasi 

pengarsipan pada instansi pemerintah. Penelitian ini menambah referensi 

akademik mengenai tahapan analisis kebutuhan pengguna, perancangan 

sistem, hingga struktur basis data yang relevan untuk membangun sistem 

informasi pengarsipan. Selain itu, pendekatan kualitatif yang digunakan 

dapat dijadikan acuan bagi penelitian sejenis yang ingin mengembangkan 

atau mengimplementasikan sistem informasi lainnya, baik pada sektor 

publik maupun swasta.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini berhasil 

merancang sistem informasi pengarsipan berbasis web untuk Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Kota Palangka 

Raya. Sistem ini bertujuan meningkatkan keamanan, aksesibilitas, dan 

kecepatan dalam pengelolaan arsip. Proses perancangan menggunakan tools 

seperti Draw.io, Balsamiq Mockups 3, dan Figma. Sistem ini menggantikan 

metode manual dengan fitur pencarian cepat, pengelompokan arsip, unduh 

dokumen, dan pengaturan hak akses. Masalah umum seperti lamanya 

pencarian dokumen dan kurangnya pemahaman pengelompokan arsip 

berhasil diatasi dalam rancangan ini. Hasil uji coba terhadap 10 pegawai 

menunjukkan tingkat penerimaan sangat tinggi, yang menghasilkan nilai 

interpretasi sebesar 96%. Hal ini mencerminkan kesesuaian sistem dengan 

kebutuhan instansi. Oleh karena itu, sistem ini dinilai layak 

diimplementasikan untuk mendukung kinerja pengarsipan yang lebih 

efisien dan modern.  
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5.2 Saran 

Adapun saran dan masukan dari penulis dalam penelitian ini adalah 

agar Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kota 

Palangka Raya segera mengimplementasikan sistem informasi pengarsipan 

yang telah dirancang, mengingat sistem ini dapat meningkatkan efisiensi 

pencarian dokumen, keamanan data, dan mendukung inisiatif smart city. 

Pengembangan sistem ke depan dapat mencakup integrasi dengan tanda 

tangan digital, penyimpanan cloud, serta sistem internal lain seperti 

kepegawaian dan e-office. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengevaluasi efektivitas sistem setelah implementasi serta 

mengembangkan fitur lanjutan seperti pelaporan otomatis, notifikasi, dan 

dashboard manajemen untuk mendukung pengelolaan arsip yang lebih 

optimal. 
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